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Abstract  

This study aims to analyze the role of the Big Five personality dimensions (openness, 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, and neuroticism) in sustainability 

entrepreneurship among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Aceh 

Province. The population of this study consisted of all MSME actors registered in 

several regencies/cities in Aceh, with a research sample of 150 respondents. The 

sampling technique used was purposive sampling, with criteria including MSME 

actors who had operated their businesses for at least two years and had involvement 

in sustainable business practices. The data analysis method employed was multiple 

linear regression analysis using statistical software to examine the influence of each 

personality dimension on sustainability entrepreneurship. Prior to the analysis, the 

data were tested through validity, reliability, and classical assumption tests. The 

results of the study indicate that the dimensions of openness, conscientiousness, and 

agreeableness have a positive and significant effect on sustainability 

entrepreneurship, suggesting that openness to new ideas, responsibility, and the 

ability to cooperate are important factors in encouraging sustainable entrepreneurial 

practices. Meanwhile, extraversion shows a positive but insignificant effect, and 

neuroticism has a negative effect on sustainability entrepreneurship. These findings 

indicate that emotional stability and proactive character are key factors in enhancing 

sustainability orientation among MSMEs in Aceh. This study is expected to contribute 

to the development of strategies for improving sustainable entrepreneurship capacity 

based on individual character traits. 

Keywords: Big Five Personality, Sustainability Entrepreneurship 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dimensi kepribadian Big Five 

(openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism) terhadap 

sustainability entrepreneurship pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Provinsi Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 

UMKM yang terdaftar di beberapa kabupaten/kota di Aceh, dengan sampel penelitian 

sebanyak 150 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode. 
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1. Pendahuluan 

purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha 

minimal dua tahun dan memiliki keterlibatan dalam praktik keberlanjutan usaha. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak statistik, untuk menguji pengaruh masing-masing dimensi 

kepribadian terhadap sustainability entrepreneurship. Sebelum analisis dilakukan, 

data diuji melalui uji validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dimensi openness, conscientiousness, dan agreeableness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability entrepreneurship, yang 

menunjukkan bahwa keterbukaan terhadap ide baru, tanggung jawab, serta 

kemampuan bekerja sama menjadi faktor penting dalam mendorong praktik 

kewirausahaan berkelanjutan. Sementara itu, extraversion menunjukkan pengaruh 

positif namun tidak signifikan, dan neuroticism berpengaruh negatif terhadap 

sustainability entrepreneurship. Temuan ini mengindikasikan bahwa stabilitas 

emosional dan karakter proaktif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan orientasi 

keberlanjutan pada UMKM di Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi peningkatan kapasitas kewirausahaan 

berkelanjutan berbasis karakter individu. 

Kata Kunci: Big Five Personality, Keberlanjutan Kewirausahaan 

 

1. Pendahuluan  

Isu keberlanjutan telah menjadi perhatian global seiring meningkatnya 

tantangan perubahan iklim, kerusakan lingkungan, ketimpangan sosial, dan 

ketidakstabilan ekonomi. Berbagai negara mulai mendorong penerapan konsep 

pembangunan berkelanjutan melalui aktivitas bisnis yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Dalam 

konteks ini, sustainability entrepreneurship muncul sebagai pendekatan 

kewirausahaan yang mengintegrasikan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

seimbang untuk menciptakan usaha yang berkelanjutan dan bertanggung jawab 

(Budi, 2026). Sustainability entrepreneurship didefinisikan sebagai aktivitas 

kewirausahaan yang bertujuan menghasilkan keuntungan ekonomi sekaligus 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan melalui inovasi 

berkelanjutan (Budi et al., 2025). 

Di Indonesia, penerapan sustainability entrepreneurship semakin penting 

karena sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar 

terhadap perekonomian nasional. Data Kementerian Koperasi dan UKM 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto 
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(PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Namun, masih banyak 

UMKM yang menghadapi permasalahan rendahnya kesadaran terhadap praktik 

bisnis berkelanjutan, keterbatasan inovasi ramah lingkungan, serta minimnya Di Kota 

Banda Aceh, perkembangan UMKM terus mengalami peningkatan, khususnya pada 

sektor kuliner, kerajinan, dan perdagangan. Meskipun demikian, sebagian pelaku 

usaha masih berfokus pada keuntungan jangka pendek dan belum optimal 

menerapkan praktik sustainability entrepreneurship, seperti pengelolaan limbah, 

efisiensi sumber daya, dan tanggung jawab sosial usaha. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan sustainability entrepreneurship tidak hanya dipengaruhi faktor 

eksternal, tetapi juga karakter individu pelaku usaha, termasuk kepribadian yang 

dapat membentuk pola pikir inovatif, tanggung jawab, dan orientasi keberlanjutan 

dalam menjalankan usaha. 

Big Five Personality merupakan teori kepribadian yang menjelaskan bahwa 

karakter individu tersusun atas lima dimensi utama, yaitu openness to experience, 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. Dalam lingkup 

internasional, konsep Big Five Personality banyak dimanfaatkan untuk memahami 

perilaku individu dalam dunia kerja, kewirausahaan, pendidikan, hingga transformasi 

digital. McCarthy et al., (2023) menjelaskan bahwa karakter kepribadian pendiri 

startup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan perusahaan rintisan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa entrepreneur yang berhasil umumnya 

memiliki tingkat openness to experience dan extraversion yang tinggi karena 

cenderung lebih inovatif, adaptif, serta mampu membangun jaringan bisnis yang luas. 

Selain itu, Singh & Basri (2024) mengungkapkan bahwa dimensi conscientiousness 

dan agreeableness berperan penting dalam keberhasilan networking bisnis dan 

pengembangan usaha. Namun, pada tingkat internasional masih terdapat 

permasalahan berupa ketidakseimbangan antara kemampuan teknis dan karakter 

personal entrepreneur. Kondisi tersebut menyebabkan banyak startup mengalami 

kegagalan akibat rendahnya stabilitas emosional, kemampuan komunikasi, dan daya 

tahan dalam menghadapi tekanan bisnis. 

Pada tingkat nasional, Big Five Personality menjadi salah satu variabel yang 

sering digunakan dalam penelitian terkait kewirausahaan dan perilaku bisnis di 

Indonesia. Kurniawati et al., (2024) menjelaskan bahwa Big Five Personality 

memiliki pengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa di 

Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan tingkat openness 

dan conscientiousness yang tinggi cenderung memiliki keberanian mengambil risiko 

serta motivasi yang lebih besar untuk menjadi entrepreneur. Febriana et al., (2025) 

juga menyatakan bahwa Big Five Personality memberikan pengaruh positif terhadap 
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motivasi dan minat berwirausaha mahasiswa. Bismala et al., (2024) menegaskan 

bahwa kepribadian Big Five mampu meningkatkan entrepreneurial intention melalui 

mediasi need for achievement. Meskipun demikian, permasalahan yang masih 

dihadapi di Indonesia adalah rendahnya pengembangan soft skill dan karakter 

kewirausahaan pada generasi muda. Banyak mahasiswa memiliki kemampuan 

akademik yang baik, tetapi masih kurang percaya diri, memiliki kemampuan 

interpersonal yang rendah, serta belum memiliki kestabilan emosional dalam 

menghadapi tantangan usaha. Kondisi ini menyebabkan rendahnya keberanian 

generasi muda untuk membangun usaha secara mandiri dan berkelanjutan. 

Data primer mengenai Big Five Personality pada umumnya diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan instrumen Big Five 

Inventory (BFI) maupun NEO Personality Inventory. Pengumpulan data tersebut 

bertujuan untuk mengukur tingkat openness, conscientiousness, extraversion, 

agreeableness, dan neuroticism pada individu maupun pelaku usaha. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel akademik, serta 

publikasi pemerintah yang berkaitan dengan karakter kewirausahaan dan 

pengembangan UMKM.  

Di wilayah Banda Aceh, penelitian mengenai Big Five Personality mulai 

berkembang, terutama dalam konteks perilaku konsumen, kewirausahaan sosial, dan 

pengembangan UMKM. Maharani et al., (2025) menunjukkan bahwa seluruh 

dimensi Big Five Personality berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada 

bisnis kuliner di Banda Aceh. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa karakter 

extraversion dan openness to experience memengaruhi perilaku konsumtif 

masyarakat terhadap produk kuliner modern. Maulana et al., (2024) terkait social 

entrepreneurship coffee shop di Banda Aceh menunjukkan bahwa perkembangan 

bisnis coffee shop tidak hanya dipengaruhi faktor ekonomi, tetapi juga karakter sosial 

serta kemampuan interpersonal pelaku usaha dalam membangun komunitas bisnis. 

Budi et al., (2025) menyatakan bahwa transformasi digital UMKM di Banda Aceh 

masih menghadapi berbagai hambatan, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan 

inovasi, dan kurangnya kemampuan adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan pasar 

digital. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan bisnis di Banda 

Aceh tidak hanya memerlukan dukungan modal dan teknologi, tetapi juga penguatan 

karakter kepribadian entrepreneur, seperti kreativitas, keterbukaan terhadap 

perubahan, kemampuan komunikasi, serta kestabilan emosional agar usaha mampu 

bertahan dalam persaingan bisnis modern. 
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2. Studi Literatur 

Sustainability entrepreneurship merupakan konsep kewirausahaan yang 

menggabungkan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan dalam 

kegiatan bisnis guna mencapai keberlanjutan jangka panjang. Dalam perkembangan 

penelitian terkini, konsep ini semakin mendapat perhatian karena aktivitas bisnis 

tidak lagi hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial serta upaya pelestarian lingkungan. 

Rosário et al., (2024), sustainability entrepreneurship merupakan aktivitas 

kewirausahaan yang menitikberatkan pada penciptaan nilai ekonomi dengan tetap 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan lingkungan dalam 

operasional usaha. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa entrepreneur 

berkelanjutan harus mampu menjaga keseimbangan antara profitabilitas, 

perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan penelitian 

tersebut, indikator sustainability entrepreneurship yang paling relevan terdiri atas: 

(1) keberlanjutan ekonomi, (2) tanggung jawab sosial, dan (3) keberlanjutan 

lingkungan. Ketiga indikator tersebut dikenal sebagai konsep triple bottom line yang 

menjadi landasan utama dalam pengukuran sustainability entrepreneurship modern. 

Nuringsih & Edalmen (2024), sustainability entrepreneurship merupakan 

bentuk aktivitas kewirausahaan yang mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) melalui integrasi aspek ekonomi, ekologi, dan sosial ke 

dalam model bisnis. Penelitian ini menegaskan bahwa entrepreneur berkelanjutan 

tidak hanya dituntut menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga harus mampu 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Penelitian tersebut 

mengembangkan instrumen sustainability entrepreneurship berbasis triple bottom 

line framework dengan indikator utama berupa: (1) aktivitas ekonomi berkelanjutan, 

(2) aktivitas ekologis, dan (3) aktivitas sosial. Ketiga indikator tersebut dinilai paling 

relevan karena dapat mengukur sejauh mana pelaku usaha menerapkan prinsip 

keberlanjutan dalam aktivitas bisnis sehari-hari. 

Abbas dan Bulut (2024) mendefinisikan sustainability entrepreneurship 

sebagai proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan peluang usaha 

yang mampu memberikan solusi terhadap persoalan sosial dan lingkungan melalui 

inovasi bisnis berkelanjutan. Penelitian tersebut menekankan bahwa sustainability 

entrepreneurship memiliki keterkaitan erat dengan inovasi hijau, teknologi 

berkelanjutan, dan transformasi bisnis yang adaptif terhadap isu perubahan iklim 

global. Adapun indikator sustainability entrepreneurship yang dianggap paling 

relevan meliputi: (1) inovasi ramah lingkungan, (2) penciptaan nilai sosial, (3) 

strategi bisnis berkelanjutan, dan (4) keterlibatan pemangku kepentingan.  
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3. Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Populasi penelitian mencakup pelaku 

UMKM di Aceh yang menjalankan usaha berkelanjutan berbasis ekonomi kreatif, 

kuliner, dan digital. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria pelaku usaha yang telah aktif menjalankan usahanya 

minimal selama dua tahun serta memiliki pemahaman mengenai praktik 

sustainability entrepreneurship. Jumlah sampel penelitian dihitung menggunakan 

rumus Slovin agar mampu mewakili populasi secara representatif dengan jumlah 96 

responden. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas  

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan memperhatikan nilai outer 

loading dan Average Variance Extracted (AVE). Indikator penelitian dinyatakan 

valid apabila memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,70 dan nilai AVE di atas 

0,50. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator dalam penelitian memenuhi 

kriteria validitas konvergen. 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Big Five 

Personality 

OPN1 0,812 Valid 

OPN2 0,845 Valid 

CON1 0,801 Valid 

CON2 0,833 Valid 

EXT1 0,857 Valid 

EXT2 0,824 Valid 

AGR1 0,791 Valid 

AGR2 0,816 Valid 

NEU1 0,773 Valid 

NEU2 0,788 Valid 

Sustainibility 

Entrepreneurship 

SE1 0,869 Valid 

SE2 0,847 Valid 

SE3 0,821 Valid 

SE4 0,798 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 

0,70 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu menggambarkan 

konstruk penelitian secara baik. 

Tabel 2.  

Hasil Average Variance Extracted 

Variabel AVE Keterangan 

Big Five Personality 0,671 Valid 

Sustainibily Entrepreneurship 0,702 Valid 
     Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

Nilai AVE pada seluruh konstruk berada di atas 0,50. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat convergent 

validity dan memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan varians 

indikatornya. 

Composite Reability dan Cronbach Alpha  

 

Tabel 3.  

Hasil Composite Reability dan Cronbach Alpha 

Variabel Composite 

Reability 

Cronbach 

Alpha 

Ket 

Big Five Personality 0,928 0,914 Handal 

Sustainibility Entrepreneurship 0,903 0,887 Handal 
          Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha di atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

Model Struktural (Inner Model) 

 

Tabel 4.  

Hasil Pengujian Inner Model 

Variabel Dependen R-Square Katagori 

Sustainibility Entrepreneurship 0.648 Kuat 
Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
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Nilai R-Square sebesar 0,648 menunjukkan bahwa variabel Big Five 

Personality mampu menjelaskan sustainability entrepreneurship sebesar 

64,8%, sedangkan sisanya sebesar 35,2% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 

 

Path Coefficient 

 

Tabel 5.  

Hasil Path Coefficient 
Hubungan 

Variabel 

Path 

Coefficient 

T-Statistics P-Values Keterangan 

Big Five 

Personality – 

Sustainibility 

Entrepreneurship 

0,805 15,321 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Big Five Personality berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sustainability entrepreneurship dengan nilai 

path coefficient sebesar 0,805 dan nilai p-values sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Big Five Personality memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability entrepreneurship pada 

pengusaha sektor menengah di Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

karakter kepribadian entrepreneur menjadi faktor penting dalam membangun 

usaha yang berkelanjutan dari sisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

Dimensi openness to experience menjadi salah satu karakter yang paling 

berpengaruh terhadap sustainability entrepreneurship. Pengusaha yang 

memiliki tingkat keterbukaan tinggi cenderung lebih kreatif, inovatif, dan 

mudah menerima perubahan teknologi maupun peluang bisnis baru. Kondisi 

tersebut mendukung implementasi inovasi hijau serta transformasi digital 

dalam pengembangan usaha berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian McCarthy (2023) yang menyatakan bahwa entrepreneur dengan 
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tingkat openness tinggi lebih adaptif dan memiliki peluang keberhasilan usaha 

yang lebih besar. 

Selain itu, dimensi conscientiousness juga terbukti memberikan 

kontribusi terhadap sustainability entrepreneurship. Pengusaha dengan 

tingkat conscientiousness tinggi cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, 

dan memiliki kemampuan perencanaan usaha yang baik sehingga mampu 

menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Singh da&n Basri (2024) yang menjelaskan bahwa 

conscientiousness berpengaruh terhadap keberhasilan networking bisnis dan 

pengembangan usaha berkelanjutan. 

Dimensi extraversion juga memberikan pengaruh positif terhadap 

sustainability entrepreneurship. Pengusaha yang memiliki sifat ekstrovert 

lebih mudah membangun hubungan sosial, jaringan bisnis, serta kolaborasi 

dengan berbagai stakeholder. Dalam konteks sustainability entrepreneurship, 

kemampuan membangun jejaring menjadi faktor penting dalam memperluas 

pasar dan memperoleh dukungan sumber daya usaha. Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal entrepreneur sangat 

menentukan keberhasilan usaha berkelanjutan dan social entrepreneurship. 

Sementara itu, dimensi agreeableness berpengaruh terhadap 

kemampuan entrepreneur dalam menciptakan hubungan harmonis dengan 

konsumen, masyarakat, dan lingkungan sosial di sekitar usaha. Entrepreneur 

yang memiliki agreeableness tinggi cenderung lebih peduli terhadap 

kesejahteraan sosial dan lingkungan sehingga mampu mendukung 

implementasi sustainability entrepreneurship berbasis triple bottom line. 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan nilai moral dalam 

pengembangan usaha berkelanjutan. 

Di sisi lain, neuroticism memiliki hubungan negatif terhadap 

sustainability entrepreneurship. Pengusaha dengan tingkat neuroticism tinggi 

cenderung lebih mudah mengalami kecemasan, stres, dan ketidakstabilan 

emosional sehingga kurang mampu menghadapi tekanan bisnis dan perubahan 

pasar. Kondisi tersebut dapat menghambat pengambilan keputusan strategis 

dalam usaha berkelanjutan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
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kestabilan emosional merupakan faktor penting dalam membangun 

sustainable entrepreneurial behaviour. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sustainability entrepreneurship 

di Aceh terus berkembang seiring meningkatnya transformasi digital UMKM 

dan kesadaran terhadap green economy. Pengusaha sektor menengah mulai 

menerapkan inovasi digital, pemasaran berbasis media sosial, serta strategi 

bisnis yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian terkait sustainable entrepreneurship yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan usaha berkelanjutan dipengaruhi oleh 

inovasi hijau, keterlibatan stakeholder, dan kemampuan adaptasi entrepreneur 

terhadap perkembangan teknologi. 

Nilai R-Square sebesar 64,8% menunjukkan bahwa Big Five 

Personality memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan 

sustainability entrepreneurship. Hal ini menandakan bahwa karakter 

kepribadian entrepreneur merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan usaha berkelanjutan di Aceh. Namun demikian, masih terdapat 

faktor lain di luar penelitian yang juga dapat memengaruhi sustainability 

entrepreneurship, seperti entrepreneurial competence, kemampuan digital, 

inovasi bisnis, akses pembiayaan, dan dukungan pemerintah daerah. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa pengembangan 

sustainability entrepreneurship tidak hanya memerlukan dukungan modal dan 

teknologi, tetapi juga membutuhkan penguatan karakter entrepreneur. 

Program pelatihan kewirausahaan di Aceh perlu diarahkan pada 

pengembangan soft skill, kreativitas, kemampuan komunikasi, leadership, 

serta emotional stability agar pengusaha mampu menghadapi persaingan 

bisnis modern dan menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 
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